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A. Latar Belakang Per masalahan

Anak usia dini adalah merupakan masa yang palipgmal untuk
berkembang. Pada mas ini anak mempunyai rasataginyang sangat besar dan
melakukan apapun untuk memenuhi rasa ingin tah\Bs@ara naluriah anak aktif
bergerak dan menuju ke mana saja dengan minakesamangan.

Perkembangan anak pada tahun-tahun pertama samg@igodan akan
menentukkan kualitasnya di masa depan. Menurut Astya (2008:3) anak
adalah individu yang berbeda, ini dan memiliki kaeaistik sendiri sesuai dengan
tahapan usianya. Oleh karena itu upaya-upaya pdvayegan anak usia dini
hendaklah dilakukan melalui belajar dan melaluint@@n (learning though
games). Hal ini karena bermain merupakan kegiatan yangyemangkan bagi
anak.

Hasil penelitian longitudinal di bidang psikologiefgembangan anak
menunjukkan bahwa kondisi kehidupan awal memiliengaruh pada usia
dewasa, (Nugraha, 2010: 43). Dijelaskan pula bapemaku yang dimaksud
adalah perilaku positif atau perilaku negatif berygososial ataupun anti sosial.
Hasil studi di bidang neurologi juga menegaskamwaabkuran otak anak pada
usia dini (sampai usia 2 tahun) telah mencapai 78&b ukuran otak orang
dewasa. Usia 5 tahun ukuran ini menjadi 90 % ukuwtak orang dewasa.

(Nugraha, 2010: 44). Hal ini berarti bahwa usiaildim bahkan sejak dari



kandungan terjadi perkembangan otak, kecerdasaketfaampuan belajar anak
yang signifikan. (Asmawaty, 2008: 9)

Seiring dengan pemikiran di atas Pemerintah dalamirm Dinas
Pendidikan Nasional telah menaruh perhatian yanggatabesar terhadap
pendidikan anak usia dini. Berbagai macam prograngyberkaitan dengan
pendidikan anak usia dini telah digelar. Mulaiidamtisan PAUD di daerah-
daerah terpencil, pemberian makanan tambahan antlicanak usia dini, hingga
berbagai macam program peningkatan mutu pendidikartenaga pendidik anak
usia dini. Hal ini karena Pemerintah menyadari kmRP@ndidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan pendidikan yang paling mendasamempati posisi yang
strategis dalam pembangunan sumber daya manugjpdifidas, 2009: 78)

Hadirnya lembaga-lembaga PAUD merupakan usahar sdaa
terencana dari pemerintah untuk mewujudkan suadaeiajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yangridigan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Fungsi utama dari Lembaga PAUW#sebut adalah
mengembangkan semua aspek perkembangan anak melgnkembangan
kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional.

Salah satu lembaga PAUD yang disediakan adalahnifelk Bermain
yakni layanan pendidikan bagi anak usia dini khogasusia 3 sampai enam
tahun sesuai dengan pasal 28 UU Sisdiknas No. 2mnT2003. Kelompok

Bermain menganut prinsip belajar secara terintegtasgan profesional utama



sebagai bentuk pelayanan sosial. Kegiatan di KedtmiBermain diarahkan
untuk mengembangkan potensi anak seoptimal munggsuai tahap tumbuh
kembang anak, melalui kegiatan bermain sambil &eldian belajar seraya
bermain, (Depdiknas, 2009: 65)

Untuk menjamin bahwa perluasan dan pemerataan, gksgisgkatan mutu
relevansi, serta akuntabilitas pendidikan anak ysiag mampu menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidlked, nasional dan global,
maka pemberdayaan dan peningkatan mutu pendidékestgrencana, terarah dan
berkesinambungan mutlak dilakukan. Dalam perspéktifpendidik mempunyai
fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat stratsgisagai Kkatalisator
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan,yartmahwa keberhasilan
pembelajaran di Kelompok Bermain sangat erat kaytandengan peran dari
seorang pendidik.

Kedudukan Pendidik pada  Kelompok Bermain merupakanaga
profesional dalam mengembangkan seluruh potensi asia dini melalui jalur
pendidikan nonformal menuntut para pendidik unt@kdsja dan bertanggung
jawab penuh atas perkembangan anak usia dini yala@ ditentukan dalam
pendidikan anak Kelompok Bermain.

Sebagai tenaga profesional pendidik Kelompok Bemmaendidik anak
usia dini mengemban misi utama dalam pembelajadatala untuk meletakan
dasar kepada anak usia dini dari berbagai potemsiakni potensi perkembangan
bahasa, motorik, kognitif serta afektif yang meliplai-nilai sosial budaya dan

moral dan agama. Kegiatan stimulasi pendidikan aoala dini meliputi



mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatmenilai dan
mengevaluasi peserta didik pada jenjang prasekolah.

Pendidik Kelompok Bermain adalah juga seorang gwamng bila
dibadingkan pendidik lainnya, sama-sama memiliki than kewajiban yang sama
dengan pendidik atau guru lainnya. Oleh karenadapat dikatakan bahwa
seorang pendidik Kelompok Bermain harus juga mé&nkbbmpetensi yang sama
dengan guru atau pendidik lainnya, sehingga tujpa@ndidikan di kelompok
Bermain dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Sesuai dengan pengamatan peneliti pada studi aeedra umum masih
banyak pendidik yang belum melaksanakan tugasryagse pendidik yang ideal
hal ini diduga disebabkan karena: (1) kurang marppupendidik dalam
merencanakan pembelajaran untuk anak usia kelom@wkain, misalnya dalam
membuat Rencana Kegiatan Pembelajaran, merencamakdia, mengalokasi
waktu (2) kurang mampunya pendidik dalam melaksamapembelajaran,
misalnya penggunaan metode mengajar yang tidakifef¢R) kurang mampunya
pendidik dalam mengevaluasi peserta didik, misakgra pelaporan yang belum
mewakili indikator perkembangan anak yang dini& dan kurang mampunya
pendidik mengembangkan pembelajaran untuk anak Kisilampok Bermain,
sehingga hal-hal ini dapat mempengaruhi kuahbt@ask didik yang masih jauh
dari harapan yang tercantum dalam Standar Ting&atdpaian Anak Usia Dini
yang tertera dalam Permen 58 Tahun 2009 tentamgl&t®endidikan Anak Usia

Dini.



Mencermati berbagai hal yang telah diuraikan tersepeneliti tertarik
untuk mencari tau lebih dalam peran pendidik dakagiatan pembelajaran di
Kelompok Bermain An-Nisa melalui metode penelitikualitatif. Kajian
penelitian ini diformulasikan dalam judul “PerannBilik dalam kergiatan
pembelajaran di Kelompok Bermain An-Nisa di Keesan Tolangohula

Kabupaten gorontalo.

B. Rumusan Masalah

Dari identifikasi permasalahan yang telah diurajkamaka permasalahan
dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaaBagaimanakah peran
pendidik dalam kegiatan pembelajaran di Kelompokrnizéén AN-Nisa

Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo?”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan dandeskripsikan
data mengenai peran pendidik dalam kegiatan pejabmta di Kelompok
Bermain An-nisa meliputi “Peran pendidik dalam rkelnakan dan

mengembangkan pembelajaran di Kelompok bermainiga-n

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
Teori-teori yang telah digunakan dalam penelitian sebagai refensi

diharapkan akan memberikan suatu pemikiran bara gemgembangan



pendidikan anak wusia dini sehingga penelitian inéndr-benar

memberikan manfaat secara teoritis.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini antaia hdalah :

. Dinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo, untuk teretakukan upaya
meningkatkan kualitas pendidik anak usia dini kisaya di Kelompok
Bermain.

. Sebagai masukan kepada pendidik untuk terus meaitikeyk

kompetensinya agar kegiatan pembelajaran di Keldtmpermain

berjalan secara optimal dan profesional.

. Untuk sekolah, sebagai bahan evaluasi untuk lalghingkatkan kualitas

layanan pendidikan.



